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This research is motivated by the delay of students in working on the thesis. The purpose of
this study is to find out and provide an explanation of the description of the academic
procrastination of students who are working on their thesis at the Muhammadiyah University
of Sidoarjo. This research method is descriptive quantitative with the subject of students who
are working on a thesis totaling 292 students. Determination of subjects using proportionate
stratified random sampling technique is a sampling technique used when the population has
members or elements that are not homogeneous and stratified proportionally. The variable in
this study is academic procrastination. The data collection in this study used a psychological
preparation scale, namely the Likert scale for the academic procrastination variable made by
the researcher. Analysis of the data in this study using the help of Microsoft Excel. The results
of data analysis showed that male students had higher procrastination than female students
with an average score of 57.18, while female students had an average of 55.59. The results of
the study when viewed from the Faculty show that the SAINTEK faculty has the highest level
of academic procrastination among other faculties. The results of the study based on morning
and evening classes showed that the evening class (56.6) had higher academic procrastination
than the morning class (55.5).

Pendahuluan
Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 30 tahun 1990 mahasiswa adalah peserta didik yang
terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Mahasiswa juga diartikan yaitu setiap orang
secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar
13-30 tahun [1]. Mahasiswa dalam suatu perguruan tinggi dituntun agar bisa mendiri dan memiliki
tanggung jawab agar menyelesaikan tugas-tugas akademisnya. Tugas-tugas tersebut antara lain,
penyelesaian tugas kuliah, penyelesaian tugas di lapangan maupun tugas akhir atau skripsi.

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan hasil
penelitian ilmiah oleh mahasiswa kemudian menyandang gelar sarjana [2]. Dalam proses
penyelesaian skripsi tersebut, bukan suatu hal mudah bagi beberapa mahasiswa dan banyak
kendala yang dihadapi. Hal itu terkadang yang membuat mahasiswa menunda-nunda untuk
menyelesaikan tugas atau skripsinya.

Seorang mahasiswa yang kurang mampu menghadapi hambatan dan kesulitan dalam mengerjakan
skripsi biasanya akan melakukan penundaan. Akibat dari penundaan ini mahasiswa mengalami
kegagalan dalam menyelesaikan skripsinya secara tepat waktu [2]. Menunda-nunda mengerjakan
sesuatu bisa disebut juga prokrastinasi [3]. Prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda
dalam melaksanakan, memulai maupun mengakhiri suatu aktivitas [4]. Prokrastinasi juga
merupakan perilaku menunda yang memang dilakukan secara sengaja, hingga sampai batas waktu
yang sudah ditentukan [3]. Perilaku prokrastinasi juga dilakukan oleh mahasiswa yang sedang
mengerjakan atau meyelesaikan skripsi [5].

Menurut [5] prokrastinasi memiliki beberapa aspek antara lain melakukan penundaan dalam proses
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mengerjakan maupun menyelesaikan tugas, melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan
daripada menyelesaikan tugas, adanya kelambanan yang disengaja dalam menyelesaikan tugas,
ketidakselarasan waktu antara rencana pengerjaan tugas dengan kinerja actual.

Prokrastinasi merupakan suatu kebiasaan yang buruk bagi mahasiswa yang tidak hanya
mengakibatkan penurunan nilai akademik dan kegagalan dalam perkuliahan namun juga
mempengaruhi gaya hidup, masalah kesehatan, dan kesemptan akademik di masa depan [6]. [7]
mengungkapkan proskrastinasi akademik dapat menurunkan produktivitas dan etos kerja sehingga
menjadikan kualitas individu menjadi rendah. Menurut [8] prokrastinasi mengakibatkan performa
akademik menjadi buruk dan ancaman Drop Outsehingga menjadi kendala bagi tujuan sistem
pendidikan.

Penelitian sebelumnya oleh [9] berdasarkan data yang diperoleh dari Bagian Akademik Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, bahwa tercatat dari 133 mahasiswa
angkatan 2010 yang telah lulus, hanya 7 orang (5,26%) yang menyelesaikan tugas akhir selama
satu semester, 117 mahasiswa angkatan 2011 yang telah lulus hanya 16 orang (13,67%) yang
menyelesaikan tugas akhir selama satu semester, 173 mahasiswa angkatan 2012 yang telah lulus
hanya 42 orang (24,27%) yang menyelesaikan tugas akhir selama satu semester, 54 mahasiswa
angkatan 2013 yang telah lulus hanya 27 orang (50%) yang menyelesaikan tugas akhir selama satu
semester. Rata-rata mahasiswa Teknik Sipil membutuhkan waktu dua semester untuk
menyelesaikan tugas akhir bahkan lebih. Hal tersebut mengindikasikan adanya perilaku penundaan
pada mahasiswa Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia yang sedang mengerjakan tugas akhir.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [10] dengan judul prokrastinasi akademik pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menunjukkan 77% mahasiswa memiliki
prokrastinasi akademik dalam kategori sedang. Sebanyak 23% memiliki kategori prokrastinasi
akademik tinggi.

Fenomena prokrastinasi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsinya juga dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Fenomena tersebut terlihat dari lama penyelesaian skripsi
melebihi target penyelesaiannya, sehingga masa studinya melebihi 4 tahun. Menurut data DA
(Direktorat Akademik) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo terdapat 1.727 mahasiswa yang masih
memprogram skripsi sampai dengan bulan agustus 2021 yang terdistribusi.

Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa paling banyak mengalami prokrastinasi akademik pada
penundaan untuk memulai atau menyelesaikan skripsi. Berdasarkan data yang didapat dari
Direktorat Akademik masih banyak mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik dapat
diketahui dengan banyaknya jumlah mahasiswa semester akhir yang masih belum selesai dalam
mengerjakan tugas skripsi. Hal tersebut juga diketahui dari hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan bahwa mahasiswa masih banyak yang belum selesai dalam mengerjakan skripsi
dikarenakan mahasiswa lebih memilih melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan daripada
menyelesaikan tugas Prokrastinasi akademik disebabkan oleh faktor internal yaitu berasal dari
siswa sendiri dan faktor eksternal yaitu berasal dari lingkungan mahasiswa [11]. Menurut [12] jenis
kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi. Menurut [13] jenis
kelamin memunculkan sejumlah perbedaan dalam beberapa aspek seperti pertumbuhan fisik,
perkembangan otak, dan kemampuan berbicara.

Hasl penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [14] menunjukkan laki-laki memiliki prokrastinasi
akademik lebih tinggi daripada perempunan. Laki-laki lebih sering meluangkan waktu bermain
bersama teman-temannya daripada mengerjakan tugas perkuliahan hal tersebut berbeda dengan
mahasiswa perempuan dimana mahasiswa perempuan lebih sedikit meluangkan waktu bersama
teman-temannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam untuk
mengetahui gambaran prokrastinasi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi diinjau dari jenis
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kelamin di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, bertujuan untuk mengetahui
gambaran prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo mulai tahun masuk 2015-2017. Sampel penelitian
berjumlah 292 mahasisawa.

Teknik sampling yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling. proportionate
stratified random sampling adalah teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota atau
unsur yang sama yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional [15]. Teknik pengumpulan
data yang digunakan iadalah skala psikologi berupa skala prokrastinasi akademik dengan model
skala Likert yang dibuat oleh peneliti. Analisis datai menggunakan microsoft excel.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Fakultas Jumlah Persentase
FAI 24 8,3%
FBHIS 103 35,3%
FIKES 10 3,4%
FPIP 71 24,3%
FSAINTEK 84 28,7%
Table 1. Distribusi Subjek  

Berdasarkan tabel 1 tersebut, distribusi subjek penelitian menurut mnurut fakultas yaitu FAI
berjumlah 24 subjek, FBHIS berjumlah 103 subjek, FIKES berjumlah 10 subjek, FPIP berjumlah 71
subjek dan FSAINTEK berjumlah 84 subjek yang akan peneliti gunakan sebagai subjek penelitian.

Kelas Jumlah Persentase
Pagi 184 63%
Malam 108 37%
Table 2. Distribusi Subjek Menurut Kelas  

Berdasarkan tabel 2, distribusi subjek penelitian menurut kelas pagi dan malam diperoleh untuk
kelas pagi berjumlah 18 subjek dan kelas malam berjumlah 108 subjek.
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Figure 1. Tingkatan Kategori Prokrastinasi Akademik dalam Mengerjakan Skripsi 

Gambar 1. Merupakan gambaran dari 5 tingkatan kategori prokrastinasi yang dalam masa
penyelesaian skripsi terdapat pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berdasarkan
total nilai aitem. Diketahui tingkat kategori prokrastinasi pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo berada di kategori sedang dengan nilai persentase sebesar 50% dengan
jumlah 145 mahasiswa yang berada dalam kategori tersebut. Sebanyak 23% berada dalam kategori
rendah, sebanyak 6% berada dalam kategori sangat rendah, sebanyak 14% berada dalam kategori
tinggi dan sebanyak 7% dalam kategori sangat tinggi.

Figure 2. Tingkatan Kategori Prokrastinasi Akademik dalam Mengerjakan Skripsi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa tingkat kategori prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi
berdasarkan jenis kelamin laki-laki lebih besar dibandinkan dengan jenis kelamin perempuan
dengan nilai rata-rata 57,18 hasil yang diperoleh mahasiswa laki-laki dan 55,59 hasil yang
diperoleh oleh mahasiswa perempuan.
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Figure 3. Tingkatan Kategori Prokrastinasi Akademik dalam Mengerjakan Skripsi Berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan Gambar 3. diketahui bahwa tingkat kategori prokrastinasi penyelesaian skripsi
berdasarkan Fakultas diperoleh hasil bahwa FSAINTEK memiliki hasil rata-rata tingkat
prokrastinasi paling besar dengan hasil 57,43, FBHIS memiliki hasil sebesar 55,94, FIKES memiliki
hasil 55,60, FPIP memiliki hasil rata-rata sebesar 55,55, dan FAI memiliki hasil sebesar 55,04.

Figure 4. Tingkatan Kategori Prokrastinasi Akademik dalam Mengerjakan Skripsi Berdasarkan Kelas 

Berdasarkan Gambar 4. diketahui bahwa tingkat kategori prokrastinasi dalam penyelesaian skripsi
berdasarkan kelas, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo memiliki dua kelas perkuliahan yaitu kelas
pagi dan kelas malam. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kelas malam memiliki rata-rata
prokrastinasi akademik sebesar 56,6 lebih besar dibandingkan dengan kelas pagi sebesar 55,5.

Pembahasan
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini diperoleh bahwa kategoriprokrastinasimahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berada pada kategori sedang yang bernilai 50%. Hal ini
menunjukkan mahasiswa cukup mampu menyelesaikan tugas atau kegiatan sesuai dengan
kamampuan yang dimilikinya, namun mahasiswa masih belum mampu memaksimalkan dirinya
dalam menyelesaikan tugas karena kurang mampu dalam membangun dorongan internal dalam diri
dan mempersepsikan tugas sebagai kegiatan yang dapat menimbulkan kesenangan serta kepuasan
pribadi apabila mampu menyelesaikannya dengan baik. Kondisi ini terjadi karena tuntuntan
sebagai mahasiswa begitu berbeda dan berat dalam bidang akademik.

Hal tersebut juga dapat dibuktikan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuwanto,
menunjukkan bahwa prosentase terbesar mahasiswa berada dikategori sedang sebesar 52,9% [16].
Penelitiannya menemukan bahwa stres akademik sebagai pemicu mahasiswa memiliki perilaku
prokrastinasi. Temuan tersebut juga sejalan dengan bukti empiris yang dimana menunjukkan
adanya hubungan positif antara stres akademik dan prokrastinasi ( r = . 251), yang dapat diartikan
apabila mahasiswa mengalami stres akademik maka akan memunculkan perilaku prokrastinasi
pada saat melakukan kegiatan akademik. [16] menyatakan prokrastinasi yang muncul
mengakibatkan penundaan tugas untuk mahasiswa dalam setiap kegiatan akademiknya, karena
dengan adanya prokrastinasidapat membuat mahasiswa kurang berkonsentrasi, tidak fokus, kurang
kreatif dan kesulitan dalam proses penyerapan informasi saat perkuliahan berlangsung yang
akhirnya bisa berdampak pada hasil capaian tugas yang tidak maksimal [17].

Selain penelitian di atas Csikszenmihalyi melakukan penelitian di Jerman yang menggunakan
pertanyaan “ pernahkah anda terlibat dengan suatu aktivitas sampai anda tidak peduli dengan hal
yang lain dan melupakan waktu yang telah anda lalui? “ yang hasilnya menunjukkan 23% sering
mengalami, 40% kadang-kadang, 25% jarang, dan 12% tidap pernah mengalaminya. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian orang saja yang mampu dan terbiasa dalam
menyelesaikan tugas tanpa melakukan sebuah perilaku prokrastinasi [18].

Prokrastinasiini sangat mempengaruhi kondisi mahasiswa untuk dapat membantu dalam
mewujudkan tujuan dari mahasiswa tersebut salah satunya dalam bidang akademik. Kondisi ini
diharapkan mampu membuat mahasiswa untuk selalu memunculkan kondisi prokrastinasi yang
minimpada setiap kegiatan.

Menurut hasil penelitian [19] diperoleh bahwa pengalaman prokrastinasi yang dapat dialami
mahasiswa ketika belajar akan berdampak kesejahteraan mahasiswa tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan yang dipaparkan oleh [14] bahwa semakin banyak waktu yang dipakai dan dihabiskan saat
dalam kondisi prokrastinasi, maka akan semakin besar pula tingkat untuk melakukan penundaan.
Bentuk penundaan tersebut seperti menunda dalam menyelesaikan tugas, terlalu sibuk dengan apa
yang dikerjakan sehingga melalaikan tugas kewajiban sebagai mahasiswa [20]. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Csikszentmihalyi, dkk menunjukkan prokrastinasi ini mampu menghasilkan
luaran negatif bagi mahasiswa, yang berupa tidak adanya motivasi jangka panjang dan pendek,
serta performa atau prestasi akademis menurun, maupun kompetensi sosial [21].

Tingkat kategori prokrastinasi berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan sebagian besar
berada pada tingkat sedang. Tingkat kategori prokrastinasi jenis kelamin laki-laki lebih rendah
dibandingkan perempuan. Tekanan akademik yang tinggi akan memunculkan stres pada mahasiswa
laki-laki [22]. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [23] mengatakan bahwa
peningkatan stres yang terjadi pada mahasiswa laki-laki cenderung berkaitan dengan reaksi dalam
kognitif akan lebih tinggi dibandingakan mahasiswa perempuan. Penelitian ini sejalan dengan yang
ditemukan [24] menemukan bahwa tingkat stres akademik pada mahasiswa laki-laki lebih tinggi
dibandingakan mahasiswa perempuan.

Tingkat kategoriprokrastinasi berdasarkan fakultas menunjukkan bahwa Fakultas Agama Islam
lebih rendah dibandingkan fakultas lainnya hal ini disebabkan tekanan akademik yang dialami lebih
ringan dibandingkan fakultas lain. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmawati
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bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara prestasi akademik dengan tekanan akademik pada
mahasiswa pendidikan agama islam (r2=0,125) [25].

Tingkat kategori prokrastinasi mahasiswa berdasarkan kelas yang diikuti menunjukkan bahwa
mahasiswa yang berada dikelas pagi lebih rendah dibandingkan kelas malam, ini disebabkan
mahasiswa kelas pagi yang hanya berorientasi pada tugas tanpa bekerja sehingga tekanan
akademik menjadi fokus utama sedangkan mahasiswa kelas malam yang mayoritas bekerja yang
memunculkan tekanan dan tugas lain yang harus diselesaikan sehingga tingkat stres akan
bertambah. Sejalan dengan data National Center for Education Statistic [26] menunjukkan bahwa
mahasiswa yang bekerja diatas 15 jam per minggu dengan waktu yang tidak menetap (shift)
cenderung menyebabakan prestasi akademik menurun dibandingkan mahasiswa yang tidak
bekerja. Penelitian lain yang dilakukan [27] menunjukkan banhwa mahasiswa yang bekerja
sebagaian besar tingkat stres berada dikategori berat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hasil penelitian ini hanya dilakukan menggunakan subjek
dari semester 10 keatas, diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan semester 8
demi menyempurakan penelitiannya. Penelitian ini juga hanya menggunakan satu variabel saja
yaitu prokrastinasi akademik, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel
lain seperti Self Efficacy, motivasi berprestasi dan variabel pendukung lainnya.

Simpulan
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah mengalami prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi yang
berada dikategori sedang dengan nilai 50 %, yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak
melakukan prokrastinasi keterlambatan penyelesaian tugas skripsi. Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo sudah mampu mengontrol perilaku prokrastinasi pada saat melakukan pengerjaan skripsi
baik laki-laki maupun perempuan sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan baik tanpa
melakukan penundaan. sebagian besar mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo kurang
mampu mengontrol perilaku prokrastinasi didalam kegiatan perkuliahan sehingga ada beberapa
mahasiswa tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan maksimal sehingga melakukan
penundaan.
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